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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Di tahap ini akan dibahas tentang metodologi penelitian yang dilakukan, 
diagram alir dibawah ini akan menunjukkan tentang tahapan-tahapan mengenai 
penelitian. 
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3.1 Waktu Pelaksanakan Penelitian 
Proses penelitian awal dilakukan pada tanggal 28 Agustus – 30 
September, penelitian ini dilaksanakan di PT Kalimantan Prima Persada 
Jobsite SPUT Rantau Kalimantan Selatan. Pada awal penelitian dilakukan 
pengenalan terhadap system kerja K3 yang berlaku di perusahaan tersebut.  
3.2 Studi lapangan  
Kegiatan penelitian di PT Kalimantan Prima Persda Distrik Sungai 
Puting ini merupakan kegiatan yang dilakukan dibidang K3 diantaranya 
mengikuti observasi human error yang terlibat langsung dilapangan dan juga 
turut membantu segala aktivitas SHE yang dilakukan dilapangan seperti, 
Inspeksi dilapangan dan observasi human error. Untuk menambah wawasan 
tidak lupa juga melakukan wawancara langsung kepada pihak yang terlibat 
dalam proses K3 dari divisi SHE, sampai dengan pihak perusahaan yang akan 
membantu memperoleh data primer dan data sekunder 
3.3 Studi Pustaka 
Pustaka diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan topik, 
maupun dari perusahaan tempat penelitian berlangsung, untuk mempermudah 
pengambilan data untuk penyusunan tugas akhir maka digunakanlah beberapa 
proses dan metode.  
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan proses mengumpulkan data yang 
dibutuhkan dalam penelitian baik data yang dimiliki PT. Kalimantan 
Prima Persada maupun data berdasarkan pengamatan langsung dan 
wawancara dengan pihak SHE dan karyawan. Data yang diperoleh melalui 
pengamatan secara langsung, observasi dan wawancara kepada karyawan. 
Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian adalah data kecelakaan 
tahun 2014-2015 dan penyebab kecelakaan tersebut. 
3.5 Klasifikasi Kecelakaan Berdasarkan Level  
Pada tahap ini dilakukan proses pelevelan dari penyebab kecelakaan kerja, 
proses pelevelan ini dilakukan dengan cara memasukan data kecelakaan 
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kerja ke dalam tabel identifikasi penyebab kecelakaan kerja. Pada tahap 
ini human error dapat dikategorikan dalam 4 level yaitu : 
a. Level 1 adalah kecelakaan kerja yang diakibatkan oleh unsafe acts of 
operators yaitu kecelakaan kerja yang diakibatkan oleh kelalaian yang 
dilakukan oleh operator dalam melakukan tindakan. Di dalam level 1 
masih dikategorikan lagi ke dalam 5 level yaitu : 
Kesalahan dalam membuat keputusan (Decision Error)  
1. Decision error akibat dari sebuah perilaku yang niat dan 
pelaksanaannya sudah sesuai namun terbukti tidak tepat 
dengan kondisi yang ada. 
2. Procedural error atau rule based mistakes terjadi dalam 
sebuah tugas / pekerjaan yang memiliki tahapan struktur yang 
rumit. 
3. Poor choices terjadi ketika situasi yang dihadapi membutuhkan 
sebuah keputusan yang dibuat dari banyaknya pilihan yang 
ada. 
Kesalahan dalam persepsi (perceptual errors) 
1. Pelanggaran rutin adalah pelanggaran yang sudah kebiasaan 
dari alam dan sering ditoleransi oleh otoritas pemerintah. 
2. Pelanggaran pengecualian muncul dari sebuiah perilaku 
melanggar peraturan yang tidak normalnya dilkukan oleh sang 
pelanggar. 
b. Level 2 adalah kecelakaan kerja yang diakibatkan oleh kelelahan 
mental atau buruknya komunikasi antar operator di dalam sebuah 
system. Didalam level 2 ini ada 3 level yang terbagi lagi menjadi 7 
kategori: 
Faktor Lingkungan (environmental factor)  
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a. Kondisi fisik lingkungan yaitu dimana kondisi ini dapat 
mengakibatkan kecelakaan kerja. Kondisi fisik dipengaruhi 
oleh cuaca, debu, asap yang ada diruangan terbatas, suhu 
lingkungan dan kebisingan. 
b. Kondisi teknik lingkungan merupakan kondisi dimana 
kecelakaan dipengaruhi dengan keterbatasan pengliatan, 
pengendalian dan pergantian mesin, APD (alat pelindung 
diri) dan komunikasi peralatan. 
Faktor manusia (personal factor) 
a. Komunikasi merupakan faktor yang berperan penting yang 
mempengaruhi kecelakaan kerja, unsur-unsur yang ada di 
dalamnya adalah pengawasan di lapangan dan pengarahan. 
b. Strees dimana kondisi jiwa dari pekerja terganggu faktor 
yang mempengaruhi kondisi ini adalah pengaruh minum-
minuman keras, obat-obatan, kurangnya istirahat dan 
adanya kondisi infikasi medis yang belum dilaporkan. 
Kondisi individual  
a. Faktor kognitif ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
diantaranya adalah kebingungan terhadap tugas yang 
diberikan, kurangnya penjelasan yang didapat ketika 
pengarahan. 
b. Faktor tingkah laku merupakan faktor yang dipengaruhi 
oleh emosi, masalah pribadi, percaya diri dan kepuasan. 
c. Keterbatasan mental dimana keterbatasan ini dipengaruhi 
oleh kemampuan cepat tanggap, kemampuan mengingat 
dan disiplin waktu 
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c. Level 3  Pada tingkatan ini hanya personil yang memiliki wewenang 
tertentu yang dapat melakukan intervasi, mencakup pemberian tugas 
dan tanggung jawab, pelatihan dan evaluasi kinerja masing-masing 
personil. Terbagi menjadi 4 klasifikasi yaitu: 
a. Supervison yang kurang memadai meliputi adanya konflik 
secara personal dengan rekan kerja dan kurangnya umpan balik 
yang terjadi. 
b. Perancangan pengoperasian yang tidak sesuai yaitu dimana 
kemampuan yang dibutuhkan tidak sesuai, pengalaman di 
bidangnya yang terbatas dan penilian resiko yang 
mempengaruhi. 
c. Kegagalan untuk mengetetahui masalah didalam manajemen 
personal. 
d. Kekerasan supervison yaitu kedisiplinan yang diterapkan 
dalam pekerjaan, dan pelanggaran yang dilakukan secara 
langsung ataupun tidak akan dikenai sanksi. 
d. Level 4 pada level ini kesalahan terjadi karena kebijakan 
perusahaan yang kurang baik sehingga dapat mengakibatkan 
kecelakaan. Pada level 4 ini diklasifikasikan menjadi 3 level lagi yaitu: 
a. Sumber managemen merupakan sumber pengendalian lalu 
lintas yang ada diperusahaan selain itu juga adanya faktor 
sumber daya manusia dan dukungan finansial. 
b. Suasana organisasi kebudayaan dan nilai organisasi, adanya 
perubahan unit serta ketidak efektifan unit yang tersedia di 
perusahaan. 
c. Proses organisasi yaitu dipengaruhi oleh beban kerja setelah itu 
pengaruh dari pedoman prosedur dan elatihan organisasi. 
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Tabel 3.1 insiden berdasarkan level 
 
3.6 Analisa Hasil HFACS  
Pada tahap analisa ini data yang didapat dari tabel 3.1 yang sudah 
dijumlahkan setiap levelnya. Dari hasil tersebut maka data akan 
dimasukkan ke dalam tabel frekuensi dan prosentase dengan cara 
memasukkan data dari setiap sub faktornya.  
 Hasil dari perkalian dengan rumus diatas akan mendapatkan nilai 
mana yang paling tinggi dengan faktor penyebab kecelakaan di setiap 
faktornya. Dibawah ini tabel frekuensi dan prosentase untuk setiap sub 
faktornya. 
Tabel 3.2 frekuensi dan prosentase 
HFACS  category N (%) 
      
organizational influences (level 4)     
organizational climate     
organizatinal process     
resource management      
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unsafe leadership (level 3)     
inadequate supervisor      
planned inappropriate operations      
failed to correct known problems      
supervisory violations      
      
preconditions for unsafe acts (level 2)     
environmental conditions     
technical environment      
physical environment      
conditions of the operator     
adverse mental state     
adverse physiological state     
physical / mental limitations      
personel factors     
communication and coordination     
fitness for duty     
      
unsafe act of the operator (level 1)     
decision errors      
skill-based errors      
perceptual errors     
violations     
 
3.7 Analisa dengan 5 whys 
Dari tabel 3.1 penjelasan insiden level maka dan tabel 3.2 frekuensi 
dan prosentase dilihat nilai prosentase tertinggi disetiap kejadian pada 
perusahaan di level mana yang paling mendominasi. Untuk memberikan 
usulan rekomendasi sehingga perlu dilakukan perbaikan dengan 
menggunakan tabel 5whys untuk mendapatkan akar masalah dari terjadinya 
kecelakaan kerja yang terjadi.metode 5 whys root cause analysis adalah 
sebuah konsep sederhana tetapi membutuhkan bukti nyata, logika yang pasti 
dan sangat disiplin dalam penggunaannya jika ingin menemukan akar 
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penyebab yang benar dar kegagalan peristiwa atau masalah. Cara analisa 5 
whys mendifinisikan penyebab-penyebab: 
1. Menentukan masalahnya dan area masalahnya. 
2. Mengumpulkan pendekatan terhadap masalah. 
3. Melakukan gemba (turun ke lapangan)untuk melihat actual data. 
4. Melakukan pertanyaan why 
5. Solusi akan mengarah pada perbaikan prosedur tidak menyalahkan 
orang yang melakukan. 
6. Apabila akar penyebab sudah diketahui lakukan implementasi solusi. 
 
Tabel 3.3 penulusuran akar penyebab 
5 why question table 
Problem statement: 
Recommended solution: 
Why questions 3W2H answers Evidence  Solution  
    
 
3.8 Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan mengenai penelitian yang telah dilakukan berisi rangkuman 
dari pengolahan dan analisa yang telah dilakukan. Serta berisi saran bagi 
perusahaan untuk mengurangi jumlah kecelakaan yang terjadi. 
 
